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METODOLOGI PENELITIAN

A. Definisi Operasional
Untuk menghindari terjadinya salah penafsiran antpenulis dan
pembaca maka penulis merasa perlu untuk menjelaskiah-istilah dalam
judul ini, yaitu sebagai berikut :

1. Perbandingan menurut kamus besar bahasa indordisiaketiga yang
diterbitkan oleh Balai Pustaka dan disusun olehaHaslwi (2002: 740)
yaitu membandingkan sesuatu dengan sesuatu yangdhingga terlihat
persamaan ataupun perbedaannya. Dalam penelitigainig dibandingkan
yakni hasil belajar siswa antapue-Test dan post-Test pada kelompok
eksperimen (dengan pembelajaran berbasis kecerdass@muk) dengan
kelompok kontrol (dengan pembelajaran konvens)ogoadla Mata Diklat
Elektronika Dasar kompetensi mengenal komponerireleka.

2. Pembelajaran berbasis kecerdasan majenfokitiple intelligences)
menurut Howard Gardner seorang pakar pendidikan rikeeSerikat
adalah pembelajaran yang beranggapan bahwa perbeuiadu adalah
penting karena pada dasarnya kita semua dilahideargan memiliki
delapan kecerdasan dasar, setidaknya dalam suedjatdertentu. Dan
oleh karena itu siswa perlu dibantu dalam proségdremengajar dengan
metode yang sesuai dengan kecerdasan yang lebibnjokedalam dirinya

(Thomas amstrong, 2002 : 85). Hal ini senada demgardapat Georgi
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Lozanov yang menyatakan bahwa apabila belajar deggtdi dalam
suasana menyenangkan dan memungkinkan seluruh aindkEm
kemampuan lain manusia bekerja secara optimal,eprelajar akan
berlangsung cepat (Abin Samsudin, 1996). Denganikikemdiharapkan
siswa dapat lebih mudah menangkap bahan ajar dga jebih
menyenangi bahan ajar yang disajikan sesuai dekgeerdasan yang
menonjol. Hasilnya diharapkan bahwa pembelajaradapat membantu
siswa dalam proses belajar, khususnya materi Blekit Dasar serta
menjadi suatu pendoronge{nforcement) untuk meningkatkan prestasi
belajar mereka.

3. Pembelajan Konvensional menurut Abin syamsudin 411382) diartikan
sebagai pengajaran yang dilakukan oleh seorang dendasarkan
kesepakatan umum yang berlaku atau pengajaran lyasg dilakukan
didalam kelas. Metode pengajaran yang biasa dimkuk SMK Negeri 1
Cimahi yakni dengan menggunakan metode ceramalkusgiistanya
jawab.

4. Mata Diklat Elektronika Dasar merupakan salah gatogram diklat

adaptif yang harus diselesaikan oleh siswa di SMigeéii 1 Cimahi.

B. Metode dan Desain Penelitian
Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai yaitu mepleabandingan
peningkatan hasil belajar siswa antara pembelajdeamgan menggunakan

metode Kecerdasan Majemuwengan menggunakan metode konvensional,
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maka metode penelitian yang digunakan adalah redi&dperimen. Menurut
Nana Sudjana (1998: 19) penelitian eksperimen ddipdikan sebagai suatu
“penelitian yang berusaha untuk mengungkap huburegéara dua variabel
atau lebih. Penelitian eksperimen juga dapat dgikag untuk mencari
pengaruh suatu variabel terhadap variabel varii@@hya.” Pada penelitian
ini mengkaji hubungan dua variabel, yaitu penggormaatode pembelajaran
sebagai variabel bebas dan hasil belajar siswadaph materi Elektronika
Dasar pada Kompetensi Mengenal Komponen Elektroaéd@agai variable
terikat. Adapun metode eksperimen yang dilakukdandgenelitian ini yaitu

dengan cara memberikan perlakuan terhadap subjelelifien berupa

penggunaan metode pembelajaran yang berbeda. Rgandel Berbasis
Kecerdasan MajemukMultiple Intelligences) diberikan kepada kelompok
eksperimen sedangkan pembelajaran konvensional rikdihe kepada

kelompok kontrol.

Desain yang digunakan adal&andomized Control Group Pre-Test
Post-Test Design (Depdikbud, 1982:25). Data diambil melalui prettdan
post-test yaitu memberikamre-test (test awal) sebelum melakukan perlakuan
dan penyelenggaraapost-test (test akhir) setelah berakhirnya perlakuan.
Selanjutnya hasil kedua perlakuan dihitung seliddn diuji dengan uji

kesamaan rata-rata. Rancangan penelitian tersgfaimbarkan pada tabel 3.1
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Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test
Kontrol T X1 T2
Eksperimen 1 Xz T,
Keterangan:
T1 = PreTest atau tes awal
T, = Post-test atau tes akhir
X1 = Berupa pembelajaran Berbasis kecerdasan majemuk
X, -~ = Berupa pembelajardonvensional

C. Variabel dan Paradigma Penelitian
1. Variabel Pendlitian
Variabel adalah objek penelitian atau apa yang akamjadi titik
perhatian suatu penelitian Suharsimi Arikunto (208&). Pada penelitian
ini variabel yang digunakan terdiri dari dua vaeblaitu satu variabel

bebas (X) dan satu variabel terikat (Y).

a. Variabel bebas (X) : merupakan variabel penyebab gang diduga
memberikan suatu pengaruh atau efek terhadap iperiskin.
Berdasarkan pengertian diatas maka yang menjaiibehrbebas (X)
pada penelitian ini yaitu perlakuan yang diberik@mgajaran berbasis
kecerdasan majemuk kepada kelompok eksperimenpeagajaran
konvensional kepada kelompok kontrol)

b. Variabel terikat (Y) : merupakan variabel yang dinkan atau efek
dari variabel bebas. Berdasarkan pengertian tersetaka yang

menjadi variabel terikat (Y) pada penelitian iniityahasil belajar
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siswa terhadap Mata Diklat Elektronika Dasar p&danpetensi
mengenal komponen elektronika.
2. Paradigma Penelitian
Kelinger (Deny.T,2006:49) mengartikan paradigmanghéan
sebagai model relasi antara variabel-variabel dalaatu kajian penelitian.

adapun paradigma penelitian yang digunakan yaitu :

Kelompok | Pembelajaran berbasi Hasil belajar kelompok
(Eksperimei kecerdasan majemuk % Eksperimen (¥g)

v

\ 4
dibandingkan —»

Hasll
Pendlitian

Kelompok Il
(Kontrol) metode ceramah

Pembelajaran dengan| | Hasil belajar kelompok
Kontrol ((Yx)

A

Gambar 3.1
Paradigma Penelitian

D. Data dan Sumber Data Penelitian
1. Data Penelitian
Data merupakan segala fakta dan angka yang dgpaikdn bahan

untuk menyusun suatu informasi. Menurut Suharsinkukto (2002: 148),
data merupakan sesuatu yang sangat penting kedudiekakarena dengan
data peneliti akan dapat :

a. Menjawab problematikanya

b. Mencapai tujuannya

c. Membuktikan hipotesisnya
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Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalahadbaerupa
jawaban-jawaban yang diperoleh melalui tes yangrikbn diantaranya
tes awal Pre-Test) sebelum perlakuan diberikan dan tes akRos{-Test)
setelah perlakuan diberikan.

2. Sumber Data Pendlitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 14), pengertiamber data yaitu :
Yang dimaksud dengan sumber data dalam peneliiaadalah subjek
darimana data yang diperoleh. Apabila peneliti ngengkan kuisioner
atau wawancara dalam pengumpulan datanya, makaeswtata disebut
responden yaitu orang yang merespon atau menjavatangaan-
pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis disan. Apabila peneliti
menggunakan dokumentasi, maka dokumen atau cayatagy menjadi
sumber data, sedang isi catatan adalah subjek ifpeatlu peubah
penelitian.

Berdasarkan pngertian diatas, maka yang menjadibsu data

dalam penelitian ini yaitu siswa-siswi kelas 2 SMKgeri 1 Cimahi yang

mendapatkan pembelajaran Mata Diklat Elektronikadba

E. Populas dan Sampel Penelitian
1. Populas Pendlitian
Setiap penelitian selalu berhubungan dengan sefjuotigek yang akan
diteliti, baik berupa benda maupun manusia. Obgekgyakan diteliti itu
disebut populasi. Menurut Suharsimi Arikunto (1997t5), Populasi
adalah keseluruhan objek penelitian”.
Berdasarkan pengertian diatas, maka yang menjaplul& dalam

penelitian ini adalah siswa-siswi kelas dua jurusantrol Mekanik (KM)
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di SMKN 1 Cimahi sebanyak dua kelas yang terdari 60 orang. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini

Tabel 3.2
Populasi Penelitian
Kelas > Siswa
2KMA 30 orang
2KMB 30 orang
> 60 orang

2. Sampel Penelitian

Pada dasarnya sampel merupakan bagian dari kdsatumopulasi
yang diteliti dan karakteristiknya mewakili populasrsebut. Menurut
Suharsimi  Arikunto (1989 : 107) yang dikutip olehed). R,
mengemukakan sebagai berikut : “apabila jumlaheduiya kurang dari
100, maka yang menjadi sampel adalah keseluruhgekstersebut atau
disebut sebagai sampel total dan apabila jumlajelsaya lebih besar dari
100, maka sampel yang dapat diambil adalah an€ahengga 25 persen.”

Karena jumlah subjek atau populasi yang akan titelrang dari 100
orang yaitu 60 orang, maka sampel yang dipergunditam penelitian
ini adalah sampel total. Hal ini sesuai dengan ppatl Winarno
Surakhmad (1982 : 100) yang mengemukan bahwa “daryaeg

jumlahnya sama besar dengan populasi disebut saatakl
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F. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Pendlitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yaitu cara yang digunakariuku

mengumpulkan atau memperoleh data dalam suatu ifemelAdapun

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgemelini, sebagai

berikut :

1. Studi Dokumentasi
Studi ini digunakan untuk memperoleh informasi atlata yang ada
kaitannya dengan masalah penelitian. Dengan sto#urdentasi
diharapkan dapat mengetahui prestasi akademik systa melalui
nilai yang diperoleh dari buku raportnya.

2. Studi Literatur
Studi ini digunakan untuk mendapatkan informasi geei teori atau
pendekatan yang erat hubungannya dengan permasafahg sedang
diteliti.

3. Tes
Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data utanadand
penelitian ini adalah tes hasil belajar dalam beésessay. Adapun
tes yang digunakan dalam teknik pengumpulan data panelitian ini
adalah :
a. Tes awalfre-test) adalah tes yang dilaksanakan sebelum kegiatan

belajar mengajar dengan suatu perlakuan yang KéaveriTes ini
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digunakan untuk mengetahui tingkat pengetahuanaspada mata
diklat yang bersangkutan.

b. Tes akhir ffost-test) adalah tes yang dilakukan setelah proses belajar
mengajar selesai, tujuannya adalah untuk mengetajaih mana
tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang titesnikan.

2. Instrumen Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 126), pengertisrstrument
adalah alat pada waktu peneliti menggunakan suatode. Keberhasilan
suatu penelitian ditentukan oleh instrument yanguaakan. Sesuai
dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai daukimiendapatkan data
yang mendukung penelitian, peneliti menyiapkan ksgieeintrumen untuk
menjawab pertanyaan penelitian yaitu : Tes haddjdrekognitif, lembar
observasi baik itu lembar observasi keterlaksanesmnbelajaran maupun
lembar observasi hasil belajar afektik dan psik@amoBerikut adalah
uraian mengenai masing-masing instrument tersgahitt; :
1. Jurnal / catatan Harian

Jurnal dibuat diawal pertemuan oleh siswa sendingdn bahan dan

bentuk yang bebas berdasarkan kreatifitas siswa gSandiri

(pendekatan  spasial-visual, = badani-kinestetik, rpeesonal).

Formatnya dibuat dua kolom dengan judul masing-ngglsnlom “Ide-

ide Baru” dan “Pertanyaan-pertanyaan Baru” untuksi dsetiap

pertemuan. Tujuannya dalah untuk mengorganisir messwa serta
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membantu siswa dalam mengingat serta menyelesasetap
persoalan yang dialami.
2. Tes Hasil Belajar Kognitif

Tes ini adalah tes yang digunakan untuk untuk mamigrkan

penguasaan Mata Diklat Elektronika Dasar kompetévisngenal

Komponen Elektronika berupa tes uraian. Tes ini o@maspek

kognitif - yaitu pengetahuan yang disesuaikan dengargkat

kompleksitas Bloom yaitu Ingatan (Cl), Pemahamar) (dan

Aplikasi (C3) serta penerapan jenis kecerdasan m#jeyang bisa

diterapkan. Instrumen penelitian tes awal ini disudengan langkah-

langkah sebagai berikut :

a. Membuat kisi-kisi soal berdasarkan Kurikulum KT'$lata Diklat
Elektronika Dasar kompetensi Mengenal Komponen tEaka
Kelas 2.

b. Menulis soal tes berdasarkan kisi-kisi dan imegh kunci jawaban.

e. Instrumen kemudian diujicobakan.

G. Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data penelitian dilakukanndalaa tahap yaitu
tahap persiapan dan tahap pelaksanaan.
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan pada penelitian ini ini adalah ped@n tahap awal

yang meliputi :
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a. Pembuatan Proposal penelitian yang merupakan desar dan
kerangka acuan penelitian

b. Mempelajari Kurikulum KTSP Mata Diklat Elektronikzasar.

c. Menentukan Sampel dan populasi.

d. Menyusun Rencana Pembelajaran mengenai Komponkitrdtlika.

e. Menyusun Skenario Pembelajaran yang sesuai dengamcaRa
Pembelajaran yang telah dibuat.

f.. Menyusun Media Pembelajaran sesuai dengan Ren@anheRjaran
yang telah dibuat.

g. Menyusun kisi-kisi soal Elektronika Dasar berdaaarkKurikulum
KTSP

h. Menyusun Instrumen penelitian berupa tes awakesakhir.

i. Melakukan Uji coba instrument yang berjumlah 20 soaian.

J. Melakukan analisis tes meliputi uji validitas butsoal, tingkat

kesukaran, daya pembeda dan reliabilitas instrument

Instrumen  yang telah diujicobakan dianalisis untukenentukan
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dana@gmbeda dari soal-soal yang
telah diberikan. Namun instrumen yang akan diaisapgda penelitian ini
yaitu instrumen yang telah diujicobakan pada kelokngksperimen (Y) saja.
Adapun langkah-langkah untuk menganalisis instruh@esil uji coba tersebut

sebagai berikut :
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a. Menghitung Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan kesep suatu
instrumen. Menurut Suharsimi Arikunto (2002 : 148puah instrument
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yangickan dan sebuah
instrumen penelitian memiliki validitas yang tinggpabila butir-butir
yang membentuk instrumen tersebut tidak menyimpdag fungsi
instrumen.

Menghitung validitas bertujuan untuk menilai ket@painstrumen
tersebut dalam mengukur kemampuan siswa. Pengai@npengumpul
data pada penelitian ini dilakukan dengan caraissabutir soal. Untuk
menguji validitas tiap butir maka skor-skor yangagohda butir yang
dimaksud (X) dikorelasikan dengan skor total (Yed&nhgkan untuk
mengetahui indeks korelasi alat pengumpul datandigan persamaan
korelasi product moment dengan angka kasar yang dikemukakan oleh

pearson, yaitu :

C ) - xIxY)

AN WX -Exf ey - (v}

(Subarsimi Arikunto, 2002 : 146)

Keterangan :

Mxy = koefisien korelasi

X = skor tiap item dari tiap responden

Y = skor total seluruh item dari tiap responden

X = jumlah skor tiap item dari seluruh responddrcapa

Y'Y  =jumlah skor total seluruh item dari keseluruhesponden
n = jumlah responden uji coba
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Selanjutnya hasil dari koefisien korelasi itu dikaoltasikan dengan

menggunakan rumus uji-t, yaitu :

n-2

t=r Suharsimi Arikunto, 2002 : 263
(—)1_r2 ( )

Keterangan :

t = distribusi t student

r = koefisien korelasi

n = jumlah responden uji coba

Uji validitas dikenakan pada tiap-tiap item tes datiditas item
akan terbukti jika hargaiting > tanerdengan tingkat kepercayaan 95 % dan
derajat kebebasan (dk = n — 2). Apabila hagihd < tanel maka item tes
tersebut dikatakan tidak valid.

Uji validitas dihitung tiap item pertanyaan. Tingkealiditas setiap
item dikonfirmasikan dengan tabel interpretasi inflauntuk korelasi.
Dibawah ini diberikan tabel interpretasi nilai \hlas sebagai berikut :

Tabel 3.3
Interpretasi Nilai Korelasi r

Besarnya Nilai r Interpretasi

0.800< r<1.000 Sangat Tinggi

0.600< r<0.800 Tinggi

0.400< r<0.600 Cukup

0.200< r<0.400 Rendah

0.000< r<0.200 Sangat Rendah (tak berkorelasi)

(Suharsimi Arikunto, 2002 : 245)
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b. Menghitung Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui ketedap suatu
instrumen dan untuk menunjukan bahwa suatu insmuapat dipercaya.
Nana Sudjana (1989) mendefinisikan reliabilitast al&kur sebagai
“ketetapan alat ukur dalam mengukur apa yang diyayryang artinya
kapan pun alat ukur tersebut digunakan akan mekarehasil ukur yang
sama’”.

Uji reliabilitas instrumen pada penelitian ini mgogakan rumus
Alpha, dengan langkah perhitungannya sebagai berikut :
a. Menghitung harga varians tiap item dan variand ttgagan rumus :

5 EXF

2

Ch (Suharsimi .A, 2002 : 171)
n

Keterangan :

on’ = jumlah kuadrat responden

= kuadrat skor seluruh jawaban responden daaipsgem
(>X)? = kuad k luruh j b den dtaisi
YX? =jumlah kuadrat jawaban responden pada siiap

n = banyaknya responden

b. Subtitusikan ke rumu&lpha, dengan rumus :

2
o}
= | 2% (Suharsimi. A, 2002 : 171)
k-1 O'tz
Keterangan : 1 = reliabilitas instrument
k = banyaknya butir pertanyaan

You> = jumlah varians item
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o  =varians total
c. Subtitusikan nilai r ke rumus uji-t yang bergunauknmengetahui

reliabel atau tidaknya suatu alat pengumpul data.

t=r (;;22) (Suharsimi Arikunto, 2002 : 263)
-r

d. Selanjutnya nilai shung diatas dikonsultasikan dengan nilahd pada
tingkat kepercayaan 95 % dengan derajat kebebaliamr (n - 2).
Apabila didapat nilainkung > tavel maka alat pengumpul data tersebut
reliabel.

e. Kemudian untuk mengetahui tingkat reliabilitasny&arga r
dikonsultasikan dengan tabgtnoduct moment.(lihat tabel 3.3)

C. Menghitung Taraf Kesukaran
Taraf kesukaran dilakukan untuk menyatakan bahem isuatu
soal adalah mudah, sedang atau sukar. Kemudiakatirkggsukaran itu

dapat dicari dengan menggunakan rumus :

p= JE (Suharsimi Arikunto, 2001 : 208)
r
Keterangan :

P = indeks kesukaran
B = banyaknya responden yang menjawab butir saagah benar
J =jumlah seluruh responden
Sedangkan untuk mengetahui butir atau item suaall teosebut

adalah mudah, sedang atau sukar, dibawah ini Héretabel klasifikasi

dari indeks taraf kesukaran yaitu sebagai berikut :
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Tabel 3.4
Klasifikasi Indeks Kesukaran

Indeks Tingkat Kesukaran
0,00 < P<0,30 Sukar
0,30 < P<0,70 Sedang
0,70<P<1,00 Mudah

(Suharsimi Arikunto, 2001 : 209)
d. Menghitung Daya Pembeda
Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu sbzt un
membedakan antara siswa yang mempunyai kemampubén dengan
siswa mempunyai kemampuan rendah.

Rumusan untuk menghitung daya pembeda sebagauberik

DP = U-L (Ngalim Purwanto, 1987 : 156)
(05)(T)

Keterangan :

DP = indeks daya pembeda (diskriminasi)

U = jumlah siswa dalam kelompok pandai yang menawanar

L = jumlah siswa dalam kelompok kurang yangjaeab benar

T =jumlah siswa dari kelompok pandai dan kedok kurang

Sedangkan untuk mengetahui soal tersebut mempuogsa
pembeda yang baik atau tidak, maka dapat dilitzl telasifikasi indeks

dibawah ini :
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Tabel 3.5
Klasifikasi Indeks Daya Pembeda
Indeks Daya Pembeda
DP<0,00 Sangat jelefvery poor)
0,00 < DP< 0,20 JeleKpoor)
0,20<DP<0,40 Cukup(satisfactory)
0,40< DP<0,70 Baik(good)
0,70<DP<1,00 Baik sekalfvery good)

(Suharsimi Arikunto, 2001 : 218)
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini dilakukan beberapa hal yaitu seliseydiut :

a. Pemberian tes awal (pretest)
Pemberian tes ini dilaksanakan secara bersamaajamgelaksanaan
uji coba, hal ini dilakukan berdasarkan bahwa jimdampel yang ada
pada penelitian ini adalah sama dengan jumlah pspya. Soal-soal
yang diberikan pada tes ini adalah sama untuk keukréakuan.
Adapun tujuan pelaksanaan tes awal ini adalah untekgetahui
kemampuan awal siswa.

b. Proses belajar mengajar
Proses belajar mengajar dilakukan dengan membendextakuan
berupa pengajaran dengan menerapkan Kecerdasaimmikajpada
kelompok eksperimen dan pengajaran konvensionariddn pada

kelompok kontrol.
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c. Pemberian tes akhipdst-Test)
Seperti pada tes awgbre-Test), tes akhir ost-Test) diberikan pada
kedua perlakuan. Tes akhir ini akan diberikan abtdberakhirnya
proses belajar mengajar yang bertujuan untuk mextkiap selisih
perolehan dain) sehingga diketahui peningkatan penguasaan yang

dialami oleh siswa.

. Teknik Analisis Data
Pada saat data sudah terkumpul maka langkah smeigajyaitu dengan
menganalisis data tersebut melalui pendekatarsttatiserta mengolah hasil
observasi untuk mengukur tingkat ketercapaian pé&gavan yang telah
diberikan. Adapun pengertian statistika menurut aN&udjana (1989 : 3)
adalah “Pengetahuan yang berhubungan dengan carp@agumpulan data,
pengolahan atau analisisnya dan penarikan kesimpydag berdasarkan
kumpulan data dan analisis yang dilakukan”. Urdtargkah-langkah dalam
pengolahan data pada penelitian ini, sebagai keriku
1. Uji Normalitas Data
Uji Normalitas data ini bertujuan untuk menguji kpla data yang diuiji
itu berdistribusi normal atau tidak.
Untuk mendapatkan data yang normal maka digunakatistribusi chi
kuadrat. Adapun langkah-langkah pengolahan datgaya sebagai berikut
a. Menentukan rentang skor (r)

r = skor maksimum — skor minimum (Nana Sudjana61:9497)
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. Menentukan banyak kelas interval (k)

k=1+3,3logn (Nana Sudjana, 1996 : 47)
. Menentukan panjang kelas interval (p)

Rentang skor

r= (Nana Sudjana, 1996 : 47)
Banyaknya kelas

. Menentukan daftar distribusi frekuensi variabelat ¢

. Menghitung Mean (rata-rata X)

F X,
M=X= ZZ'F ' (Nana Sudjana, 1996 : 67)
Keterangan :
M = mean (rata-rata)
F = frekuensi yang sesuai dengan tanda kejas X
Xi = tanda kelas interval atau nilai tengah dari katéerval

Menentukan simpangan baku (SD)

F (Xi -M )2 :
SD = — (Nana Sudjana, 1996 : 95)
Keterangan :
SD = simpangan baku
M = mean (rata-rata)
F = frekuensi yang sesuai dengan tanda kejas X
Xi =jumlah responden

. Menghitung harga baku (2)

Z= (KSIDX) (Ngalim Purwanto, 2001 : 104)
Keterangan :

Z = harga baku

K = batas kelas

X = mean (rata-rata)

SD =simpangan baku



68

h. Menghitung luas interval (1)
i. Menghitung frekuensi ekspektasi
j. Menghitung Chi Kuadratf)
k. Membuat tabel uji normalitas untuk variabeal Y
[. Hasil perhitunganxzhitung selanjutnya dibandingkan dengan hay@apel
dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Tingkat kepercayaan = 95 %
b. Derajat kebebasan (dk = k - 3)
c.  Apabilay? hitung<x2 tabel DErarti variabel Yg berdistribusi normal
2. Uji Homogenitas Dua Varians
Uji homogenitas dua varians ini dilakukan untuk gegtahui apakah
varians-varians dalam populasi tersebut homogean tadak. Dalam hal ini

untuk menguji homogenitas varians dalam populagirdakan rumus :

F= x_i’ V= de (Endi Nugraha, 1985 : 23)
Dimana :

Vb = Varians terbesar
Vk = Varians terkecil
Varians dianggap homogen bilaifrg < Ravel. Pada taraf kepercayaan
0,95 dengan dk= m — 1 dan dk=m — 1. Dalam hal yang lain varians tidak
homogen.
Untuk menentukan derajat kebebasannya dapat didangan
menggunakan rumus :
dop=m-1

do=mn-1
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Keterangan :
db, derajat kebebasan pembilang

db, = derajat kebebasan penyebut
ny = ukuran sampel yang variasinya belajar
n, = ukuran sampel yang variasinya kecil

. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menguji apdlotesis yang
diajukan dalam penelitian ini diterima atau tidddntuk pengujiannya
digunakan teknik uji-t (t-test). Tes ini digunakamtuk mengetahui ada atau
tidaknya perbedaan yang berarti dalam hasil/priesilajar antara siswa
yang menerima pengajaran berbasigltiple Intelligences dengan siswa
yang menerima pengajaran konvensional. Untuk datag yberdistribusi
normal, pengujian hipotesis dilakukan dengan mengk@an uji-t. Adapun
langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai lerik

1. Mencari standar deviasi gabungan

Rumusnya :
n,—1v, +(n, -1 .
dsq :\/( N T (Endi Nugraha, 1985 : 25)
n,+n,-2
Keterangan :
dsq = deviasi standar gabungan
n; = ukuran sampel yang variansinya besar
n, = ukuran sampel yang variansinya kecil
vi = variansi besar
Vv, = variansi kecil

2. Mencari nilai t

Rumusnya :
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t=—=— (Endi Nugraha, 1985 : 25)
nl n2
Catatan x, —X, boleh diganti denganx, - x,

Keterangan :
X, = rata-rata kelompok eksperimen

x_2 = rata-rata kelompok kontrol

. Menentukan derajat kebebasan dengan rumus :

dbo=n+nmn-2 (Endi Nugraha, 1985 : 25)

.~Mencari nilai t dari daftar tabel statistik

Disini akan dicari nilaifpe pada taraf signifikan 1 % dan taraf signifikan

5 %.

. Hasil tiwung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan haigaSetelah

itu dapat dilakukan pengujian hipotesis penelitiaru :

f. Jika hiung berada diluar nilai nfung dan taer HO ditolak maka dalam
hal ini terdapat perbedaan hasil belajar antarankebk eksperimen
dengan kelompok kontrol.

g. Jika - tabel < thiung < tabes HO diterima maka dalam hal ini tidak
terdapat perbedaan hasil belajar antara kelompspegiknen dengan

kelompok kontrol.



